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Lampiran 3 – Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN  

     Dengan ini saya menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai 

partisipan dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak 

manapun. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data yang 

saya berikan (sebagaimana terlampir) sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan 

yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. 

Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, 

nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui 

oleh peneliti.  

     Saya sebagai partisipan dalam penelitian ini menyetujui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian 

ini berlangsung. Saya juga bersedia untuk dihubungi kembali apabila terdapat 

data yang masih kurang lengkap.  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 – Skala Penelitian  

IDENTITAS RESPONDEN 

PETUNJUK:  

Berikut terdapat isian mengenai data diri Anda. Anda diminta untuk menuliskan 

data diri Anda sesuai dengan keadaan sebenarnya. Adapun pada bagian isian 

atau pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban, Anda diminta untuk memilih 

salah satu pilihan jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada pilihan 

jawaban yang tersedia.  

1. Nama/Inisial   : 

2. Usia   :  

3. Agama   :  

a. Islam  

b. Kristen Protestan 

c. Kristen Katolik  

d. Hindu  

e. Buddha 

f. Khonghucu 

4. Jenis Kelamin  :  

a. Laki-laki  

b. Perempuan  

5. Jenjang Pendidikan : 

a. SMA 

b. Kuliah 

c. Lainnya  :                                              (tuliskan jika 

berbeda) 

6. Nama Instansi Pendidikan :  

7. Asal Daerah  :  

8. Asal Suku Bangsa :  

a. Bugis 

b. Makassar 

c. Bugis-Makassar 

d. Lainnya  :                                              (tuliskan jika 

berbeda) 



 
 

 
 

9. Anak ke  : ...... dari ...... bersaudara  

10. Status dalam keluarga : 

a. Anak Kandung 

b. Anak Tiri 

c. Anak Angkat (adopsi) 

d. Lainnya  :                                              (tuliskan jika 

berbeda) 

11. Usia Orang Tua   

a) Ayah  :  

b) Ibu   :  

12. Suku Orang Tua  

a) Ayah  :  

b) Ibu   :  

13. Pekerjaan Orang Tua  

a) Ayah  :  

b) Ibu   :  

14. Nomor Telepon :  

15. Apakah Anda saat ini tinggal bersama dengan kedua orang tua?  

a. Ya  

b. Tidak  

16. Bagi saya keluarga adalah......... 

 

 

 

 

17. Berdasarkan jawaban saya sebelumnya, saya mengatakan demikian 

karena...... 

 

 

 

  



 
 

 
 

SKALA PENELITIAN 

GAMBARAN KELUARGA MENURUT SAYA 

Petunjuk  

     Berikut terdapat 21 pernyataan yang berkaitan dengan respons Anda 

mengenai ikatan emosional di dalam keluarga. Silakan Anda terlebih dahulu 

untuk menghadirkan pikiran dan perasaan Anda mengenai situasi yang selama 

ini terjadi di keluarga Anda. Keluarga yang menjadi acuan adalah keluarga yang 

Anda identifikasi sebagai tempat Anda tumbuh dan berkembang. Selanjutnya, 

silakan Anda membaca setiap pernyataan yang diberikan dengan cermat untuk 

mengecek seberapa jauh kesesuaian setiap pernyataan dengan yang terjadi 

pada keluarga Anda sejauh ini.  

      Gambaran kesesuaian tersebut dinyatakan dalam 5 (lima) kemungkinan 

jawaban, yaitu:  

5  : Sangat Sesuai   (SS) 

4  : Sesuai   (S) 

3  : Netral   (N) 

2  : Tidak Sesuai  (TS) 

1  : Sangat Tidak Sesuai (STS) 

    Silakan Anda memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban di 

dalam kolom yang tersedia. Mohon Anda menjawab dengan apa adanya sesuai 

respons Anda yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang salah selama Anda 

mengisi skala ini. Jawaban Anda sangat berarti dan sangat membantu dalam 

penelitian ini.  

 

 

  



 
 

 
 

A. FACES IV Scale (Family Cohesion and Adaptability IV)  

No.  Pernyataan  SS S N TS STS 

1.  Anggota keluarga saling terlibat dalam 

kehidupan anggota lainnya 

     

2.  Kami lebih akrab dengan orang di luar 

keluarga dibandingkan dengan 

anggota di dalam keluarga 

     

3. Kami terlalu banyak menghabiskan 

waktu bersama sama 

     

4. Anggota keluarga merasa sangat dekat 

dengan anggota keluarga lainnya 

     

5. Biasanya, anggota keluarga terlihat 

menghindari kontak dengan anggota 

keluarga lainnya ketika sedang di 

rumah 

     

6. Sepertinya, anggota keluarga saya 

merasa terbebani jika harus 

menghabiskan waktu luang bersama 

     

7. Anggota keluarga saling mendukung 

pada saat-saat sulit 

     

8. Anggota keluarga hanya mengetahui 

sedikit informasi mengenai teman-

teman dari anggota keluarga lainnya 

     

9. Anggota keluarga sangat bergantung 

antara satu dengan yang lainnya 

     

10. Biasanya, anggota keluarga saling 

berkonsultasi ketika hendak mengambil 

keputusan yang penting 

     

11. Ketika menghadapi masalah, setiap 

anggota keluarga menghadapinya 

sendiri 

     

12. Tampaknya, anggota keluarga tidak 

terlalu membutuhkan teman selain 

anggota keluarga itu sendiri 

     

13. Tampaknya, anggota keluarga merasa 

senang ketika menghabiskan waktu 

luang bersama-sama 

     

14. Keluarga kami jarang melakukan 

aktivitas bersama-sama 

     

15. Kami merasa sangat terhubung antara 

satu dengan yang lainnya 

     

16. Walaupun anggota keluarga memiliki 

minatnya masing-masing, mereka 

     



 
 

 
 

masih berpartisipasi dalam kegiatan 

keluarga 

17. Anggota keluarga jarang bergantung 

pada anggota keluarga yang lainnya 

     

18. Kami tidak suka jika ada anggota 

keluarga yang beraktivitas bersama 

orang lain 

     

19. Keluarga kami memiliki keseimbangan 

yang baik dalam hal keterpisahan dan 

kedekatan 

     

20. Anggota keluarga lebih banyak 

beraktivitas secara sendiri-sendiri 

     

21. Anggota keluarga merasa bersalah jika 

menghabiskan waktu tanpa kehadiran 

salah satu anggota lainnya 

     

 

  



 
 

 
 

GAMBARAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL SAYA  

Petunjuk  

     Berikut terdapat 40 pernyataan yang berkaitan dengan respons Anda 

mengenai kemampuan komunikasi interpersonal yang Anda miliki. Anda diminta 

untuk membaca setiap pernyataan dengan cermat untuk mengecek seberapa 

jauh kesesuaian setiap pernyataan dengan kecenderungan kondisi yang terjadi 

pada diri Anda.  

     Gambaran kesesuaian tersebut dinyatakan dalam 5 (lima) kemungkinan 

jawaban, yaitu:  

5  : Sangat Setuju   (SS) 

4  : Setuju   (S) 

3  : Netral   (N) 

2  : Tidak Setuju  (TS) 

1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 

     Silakan Anda memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban 

di dalam kolom yang tersedia. Mohon Anda menjawab dengan apa adanya 

sesuai respons Anda yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang salah selama 

Anda mengisi skala ini. Jawaban Anda sangat berarti dan sangat membantu 

dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Skala Komunikasi Interpersonal  

No.  Pernyataan  SS S N TS STS 

1.  Saya suka menceritakan masalah yang 
ada dalam pikiran saya kepada 
keluarga 

     

2.  Saya meluangkan waktu untuk 
berbincang dengan orang lain di 
lingkungan sekitar.   

     

3. Saya selalu memberikan dukungan 
kepada orang lain yang sedang 
bercerita mengenai masalahnya 
kepada saya untuk tidak menyerah 
terhadap situasi yang ada. 

     

4. Saya menggunakan bahasa yang 
kurang sopan ketika sedang 
berkomunikasi dengan orang lain. 

     

5. Saya lebih memilih berkomunikasi 
lewat sosial media dibandingkan 
dengan berkomunikasi secara 
langsung. 

     

6. Saya tidak menceritakan masalah yang 
sedang saya hadapi di media sosial, 
karena orang lain belum tentu dapat 
memahami dan memberi solusi. 

     

7. Jika ada teman yang sedang curhat, 
saya akan mendengarkannya dengan 
saksama 

     

8. Saya selalu menceritakan masalah 
kepada keluarga dengan harapan agar 
keluarga dapat memberikan solusi. 

     

9. Ekspresi saya tertuju pada smartphone 
saat mendengarkan orang lain 
berbicara kepada saya. 

     

10. Saya merasa nyaman jika berbagi 
cerita secara langsung dengan teman 
saya. 

     

11. Saya tidak ragu jika harus 
menceritakan perasaan saya dengan 
orang-orang di lingkungan sekitar. 

     

12. Rasa empati saya muncul saat orang 
lain mengajak saya berkomunikasi 

     

13. Ketika orang lain bercerita kepada 
saya, saya jarang memberikan 
tanggapan atau solusi atas 
permasalahan yang dimilikinya. 

     

14. Saya hanya membicarakan hal-hal 
penting dengan orang lain di 
lingkungan sekitar yang tidak 
menyinggung hal pribadi. 

     



 
 

 
 

15. Saya merasa tidak percaya diri ketika 
berbicara secara langsung jika posisi 
saya menghadap kepada seseorang. 

     

16. Saya lebih percaya diri berkomunikasi 
lewat sosial media dibandingkan 
berkomunikasi secara langsung. 

     

17. Saat berkomunikasi secara langsung, 
pandangan mata saya tertuju pada 
lawan bicara saya. 

     

18. Saya sering kali mengatakan hal-hal 
yang bermakna dukungan ketika orang 
lain sedang berbicara kepada saya. 

     

19. Ketika berbicara kepada orang lain, 
saya menyampaikan dengan apa 
adanya tidak dilebih-lebihkan 

     

20. Saya tidak segan untuk memberikan 
maupun menerima umpan balik jika 
dibutuhkan saat sedang berkomunikasi 
secara langsung. 

     

21. Saya sungkan untuk mengungkapkan 
apapun secara langsung. 

     

22. Saya sering kali mengabaikan orang 
lain dan memilih untuk menggunakan 
smartphone saat ada yang bercerita 
kepada saya. 

     

23. Saya dapat memberikan perhatian 
yang dibutuhkan oleh teman yang 
sedang dalam masalah. 

     

24. Saya lebih memilih bermain 
smartphone dibandingkan ikut 
berbincang bersama orang di sekitar 
saat berada di suatu perkumpulan.   

     

25. Saya memahami hal yang dirasakan 
oleh orang lain dengan cerita yang 
disampaikan kepada saya 

     

26. Saya selalu menerima masukan dari 
orang lain. 

     

27. Saya menyibukkan diri dengan 
smartphone atau jika ada teman yang 
ingin bercerita kepada saya.   

     

28. Saya jarang memberikan semangat 
dan dukungan ketika teman saya 
sedang dalam masalah. 

     

29. Saya selalu mencoba untuk berpikir 
dari sudut pandang orang lain. 

     

30. Saya merasa khawatir jika saya tidak 
memahami lawan bicara saya. 

     

31. Saya merupakan tipe orang dengan 
pemikiran tidak terbuka 

     

32. Ketika orang lain sedang bercerita      



 
 

 
 

kepada saya, terkadang saya lebih 
sering menggunakan smartphone atau 
melakukan hal lainnya dibanding 
memperhatikan apa yang sedang 
diperbincangkan. 

33. Saya mendengarkan pembicaraan 
teman saya sambil memainkan 
smartphone. 

     

34. Ketika berkomunikasi secara langsung 
dengan orang lain, saya berusaha 
untuk menggunakan kata-kata yang 
baik. 

     

35. Saya nyaman berkomunikasi kepada 
semua orang tanpa memandang status 
mereka. 

     

36. Saya memberi tanggapan secara jujur 
atas komunikasi yang berlangsung 
dengan orang lain.   

     

37. Saya selalu meluangkan waktu untuk 
menanggapi orang lain di sekitar saat 
berbicara langsung kepada saya. 

     

38. Setiap kali saya bercerita keluh kesah 
kepada keluarga atau orang terdekat, 
saya cenderung diberikan nasihat dan 
dukungan. 

     

39. Selama pembicaraan orang lain tidak 
menyinggung saya dan keluarga, saya 
tidak akan memberikan penilaian buruk 
terhadap orang tersebut. 

     

40. Bagi saya, saya dan orang di 
lingkungan sekitar memiliki tingkat 
sosial yang sama. 

     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 – Contoh Hasil Pengkategorian Variabel Family Cohesion   

No. 

Responden 

Z-Score 

Disengaged 

Z-Score 

Balanced 

Z-Score 

Enmeshed 

Tipe Family 

Cohesion 

ID01 0,644159691 -0,47532556 0,702181138 Enmeshed 

ID02 0,038900125 0,1759414 0,13224101 Balanced 

ID03 0,240653314 0,1759414 0,702181138 Enmeshed 

ID04 0,442406502 -0,47532556 0,13224101 Disangaged 

ID05 1,652925635 -0,69241455 -2,147519501 Disangaged 

Dst.. Dst.. Dst.. Dst.. Dst.. 

ID306 0,442406502 1,26138634 1,842061393 Enmeshed 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 – Hasil Analisis Deskriptif Variabel Komunikasi Interpersonal  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komunikasi Interpersonal 306 108 190 145,02 15,563 

Valid N (listwise) 306     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 – Hasil Analisis Deskriptif Variabel Family Cohesion dan 

Komunikasi Interpersonal  

 

Descriptives 

Komunikasi Interpersonal   

 

N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Disengaged 105 140,16 13,524 1,320 137,54 142,78 108 174 

Balanced 123 151,86 15,879 1,432 149,03 154,70 120 190 

Enmeshed 78 140,78 13,699 1,551 137,69 143,87 114 171 

Total 306 145,02 15,563 ,890 143,27 146,77 108 190 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 8 – Hasil Uji Asumsi  

1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 306 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 15,47939218 

Most Extreme Differences Absolute ,041 

Positive ,041 

Negative -,034 

Test Statistic ,041 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Tests of Normality 
 Tipe Family 

Cohesion 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Komunikasi 

Interpersonal 

Disengaged ,049 105 ,200* ,991 105 ,733 

Balanced ,067 123 ,200* ,985 123 ,199 

Enmeshed ,094 78 ,086 ,974 78 ,104 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Komunikasi 

Interpersonal 

Based on Mean 1,616 2 303 ,200 

Based on Median 1,423 2 303 ,243 

Based on Median and 

with adjusted df 

1,423 2 290,124 ,243 

Based on trimmed 

mean 

1,604 2 303 ,203 

      

  



 
 

 
 

Lampiran 9 – Hasil Uji Hipotesis  

ANOVA 

Komunikasi Interpersonal   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9636,647 2 4818,323 22,729 ,000 

Within Groups 64232,193 303 211,987   

Total 73868,840 305    

 

Uji Anova Lanjutan (Post-Hoc Bonferroni)  

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Komunikasi Interpersonal   

Bonferroni   

(I) Tipe Family 

Cohesion 

(J) Tipe Family 

Cohesion 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Disengaged Balanced -11,700* 1,935 ,000 -16,36 -7,04 

Enmeshed -,620 2,176 1,000 -5,86 4,62 

Balanced Disengaged 11,700* 1,935 ,000 7,04 16,36 

Enmeshed 11,080* 2,107 ,000 6,01 16,15 

Enmeshed Disengaged ,620 2,176 1,000 -4,62 5,86 

Balanced -11,080* 2,107 ,000 -16,15 -6,01 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 


